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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa parentification dapat bersifat konstruktif dan destruktif,
dipengaruhi oleh pemberian bimbingan dan dukungan dari keluarga. Pada remaja dengan status sosial
ekonomi (SES) rendah, parentification merupakan kondisi yang tidak bisa dihindari, sehingga mereka perlu
mengembangkan kemampuan positif yang ada di dalam diri, salah satunya resiliensi, untuk menghindari
terjadinya parentification yang bersifat destruktif. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran
mengenai hubungan antara parentification dan resiliensi pada remaja SES rendah. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Parentification diukur menggunakan alat ukur Parentification Inventory
yang disusun oleh Hooper (2009) dan telah diadaptasi ke dalam konteks Indonesia. Resiliensi diukur
menggunakan Resilience Scale (RS-14) yang disusun oleh Wagnild dan Y oung (1993) dan telah diadaptasi
ke dalam konteks Indonesia. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 183 orang remaja dari keluarga
dengan status ekonomi sosia (SES) rendah. Hasil utama penelitian menunjukkan parentification berkorel asi
positif signifikan dengan resiliensi (r=0.320; p=0.000, signifikan pada L.0.S 0.01). Dapat diartikan bahwa
semakin tinggi parentification seseorang maka semakin tinggi pularesiliensinya.

...... Some researchers have shown that parentification can be constructive and destructive, influenced by the
provision of guidance and support from family. In adolescents with low socioeconomic status (SES),
parentification is a condition that can not be avoided, so they need to develop positive capabilities that exist
within their, one of resilience, to avoid destructive parentification. This research was conducted to find the
relationship between parentification and resilience. This research used the quantitative approach.
Parentification was measured using Parentification Inventory (Pl) which was constructed by Hooper (2009)
and had been adapted to Indonesian context. Resilience was measured using Resilience Scale (RS-14) which
constructed by Wagnild and Y oung (1993) and had been adapted to Indonesian context. The participants are
183 adolescences with low socioeconomic status. The main result of this research showed that
parentification positive correlated significantly with resilience (r=0.320; p=0.000, significant at L.0.S 0.01).
That mean, the higher parentification of one's own, the higher his/her resilience.
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